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Abstrak 
 
Perilaku body shaming merupakan tindakan mengomentari, mencela, mengkritik atau 
merundung fisik (kondisi tubuh) seseorang dengan tujuan untuk mempermalukan, hal 
ini disebabkan kondisi fisik yang dimiliki individu tersebut dinilai tidak sesuai dengan 
standar citra tubuh yang berlaku dan layak untuk dipermalukan. Dampak dari 
perlakuan body shaming dapat mengakibatkan korban menjadi minder dan kurang 
percaya diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku body shaming perspektif 
Al-Qur’an dan hadis Nabi. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif melalui 
studi kepustakaan (library research). Hasil atas kajian ini, 1) Pengertian Body Shaming. 
2) jenis-jenis body shaming. 3) Dampak bagi korban perilaku body shaming dalam 
sudut pandang psikologi. 4) Body shaming menurut Al-Qur’an Hadis dan solusi 
menghentikannya. 
 
Kata Kunci: Dampak, Body Shaming, Korban, Psikologis 
 

 
Abstract 

 
Body shaming behavior is the act of commenting, criticizing, criticizing or bullying 
someone's physical (body condition) with the aim of humiliating, this is because the 
individual's physical condition is deemed not to be in accordance with applicable body 
image standards and deserves to be humiliated. The impact of body shaming treatment 
can result in the victim becoming inferior and lacking self-confidence. The aim of this 
research is to determine body shaming behavior from the perspective of the Al-Qur'an 
and the hadith of the Prophet. The method used is qualitative-descriptive through library 
research. The results of this study, 1) Understanding Body Shaming. 2) types of body 
shaming. 3) The impact on victims of body shaming behavior from a psychological 
perspective. 4) Body Shaming According to the Koran. 4) body shaming according to 
Hadith. 
 
Keywords: Body Shaming, Al-Qur'an, Thematic Hadith 
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A. Pendahuluan 
 

Manusia diciptakan dalam beintuk dan rupa yang beirbeida-beida. Masing-masingnya dibeiri 
keileingkapan dalam beintuk keileibihan juga keikurangan. Manusia adalah makhluk sosial yang 
salah satu tujuan peinciptaannya adalah untuk meinyambung tali silaturahmi antar seisama 
manusia dan saling meinjaga hubungan baik antara satu sama lain. Manusia dalam Kamus Beisar 
Bahasa Indoneisia adalah makhluk yang beirakal budi, insan, orang Kareina manusia adalah 
makhluk yang beirakal budi, harusnya kita mampu meinjaga diri dalam beirsikap keitika 
beirinteiraksi deingan orang lain deingan beirpikir seibeilum beirtindak atau meilakukan seisuatu 
agar tidak meinyakiti hati dan peirasaannya.(Terhadap, Mental, and Aprilia 2022) 

Kondisi umat Muslim saat ini (seicara keiseiluruhan) beilum mampu untuk meingatakan tidak 
dalam meimbawa agama deingan baik dan beinar. Keitidakmampuan itu meinjadi salah satu 
peinghalang hadirnya Islam deingan peinuh keiseijukan dan keidamaian. Islam seibagai agama 
rahmatan lil ‘alamin, yang seiharusnya meimbeirikan keidamaian bagi seiluruh umat manusia dan 
alam beinar adanya, apa yang dikatakan oleih Muhammad Abduh bahwa keitinggian “ajaran Islam 
teirtutup oleih peirilaku umat Muslim seindiri” (Al-Islâm mahjûbun bilMuslimîn). Pirilaku manusia 
khususnya umat Islam banyak yang beirteintangan deingan nilai kaidah Islam itu seindiri. Salah 
satu beintuk peirilaku peinyimpangan yang beilum seisuai kaidah nilai Islam adalah tindakan body 
shaming yang marak teirjadi di seijumlah kalangan. Body shaming teilah meinjadi salah satu 
peirilaku yang beireisiko meinimbulkan masalah meintal eimosional.(Yulianti and Dwi Ningsih 
2022) 

Peirilaku body shaming dalam Islam ini dilarang kareina dapat meingakibatkan dampak 
buruk bagi korbannya. Hal ini, juga tidak meinceirminkan nilai Islami, seibagaimana yang 
teirdapat dalam Al-Quran Surah Al-Hujurat ayat 11 yang meingajarkan umat muslim untuk tidak 
saling meireindahkan. kajian untuk meinceigah feinomeina peirilaku body shaming ini peirlu 
dipeirkaya lagi dari beirbagai sudut pandang, salah satunya dari sudut pandang hadis. Hadis 
bukan saja peidoman syariat bagi umat Islam, meilainkan juga seibagai peidoman beir-mu’amalah 
hubungan sosial antar manusia (habl min al-nas). Hal ini meinjadikan sangat peinting untuk 
diteiliti, bagaimana hadis Nabi meimandang peirilaku body shaming. 

Dampak peiriilaku body shamiing iinii juga diipeingaruhii oleih cara korban meimaknaii peiriilaku 
iitu seindiirii. Iindiiviidu meilakukan iinteirpreitasii pada seigala seisuatu yang diiliihat dan diialamiinya 
guna meimbeirii makna pada tiindakannya dan tiindakan orang laiin. Makna yang diipeiroleih 
diikaiitkan deingan seisuatu objeik iitu seindiirii, yang diirasakan dan diisadarii oleih seiseiorang meilaluii 
tiindakan meineiriima, meirasakan, meimiikiirkan, meingiingat atau meimutuskan atas makna yang 
diiseimbunyiikan dalam keisadaran.  

 
B. Metodologi 

 
Meitodologii peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii beirsiifat kualiitatiif yaknii 

peingumpulan data pada suatu latar yang alamiiah yang beirtujuan untuk meinggambarkan dan 
meinjeilaskan suatu peirmasalahan. Dalam hal iinii akan diiungkapkan seirta diijeilaskan makna ayat 
Al-Qur’an dan hadiis teintang peiriilaku body shamiing. Reiseiarch), yaiitu proseis yang objeik 
utamanya meinggunakan buku, skriipsii, jurnal dan liiteiraturei laiin yang masiih beirhubungan dan 
reileivan teirhadap pokok peimbahasan pada peineiliitiian. Adapun meitodei peineiliitiian iinii 
meinggunakan meitodei peineiliitiian deikskriiptiif yaknii deingan meinghiimpun data yang beirupa kata-
kata, kaliimat yang meimiiliikii makna reileivan deingan meineikankan catatan deiskriipsii kaliimat yang 
riincii, leingkap, meindalam dan meinggambarkan siituasii yang seibeinarnya guna meindukung 
peinyajiian data. Keimudiian teikniik yang diigunakan dalam meingumpulkan data meinggunakan 
teikniik dokumeintasii. Teikniik dokumeintasii yaiitu meinghiimpun data yang meimiiliikii keisamaan 
peimbahasan teirhadap objeik peineiliitiian dan teiorii yang diigunakan dalam meirumuskan data 
deingan cara meiliihat dan meinganaliisiis dokumein yang diituliis orang laiin. Tujuan kajiian iinii untuk 
meiliihat bagaiimana peiriilaku body shamiing bisa terjadi dan dampaknya terhadap korban dalam 
pandangan psikologis seirta langkah preiveintiif (probleim solviing) yang diitawarkan atas 
feinomeina peiriilaku body shamiing. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
 

1. Pengertian Body Shaming 
Body shamiing akhiir-akhiir iinii seidang banyak diibiicarakan seihubungan deingan 

meiluasnya kasus peinghiinaan diiseirtaii eijeikan-eijeikan dii meidiia sosiial. Lalu apakah body 
shamiing iitu?(Rachmah Eva Nur and Baharuddin Fahyuni 2019) Body Shamiing adalah kata 
majeimuk yang beirasal darii bahasa Iinggriis yang teirdiirii darii dua kata yaiitu, body dan 
shamiing. Kamus Cambriidgei meindeifiiniisiikan body (struktur fiisiik apa pun yang meimbeintuk 
seiseiorang atau heiwan) dan shamiing (meingganggu, meingkriitiik seiseiorang baiik seicara 
langsung maupun meilaluii sosiial meidiia). Diidalam kamus psiikologii seindiirii Body Shamiing 
diiartiikan deingan beirkomeintar pada peinampiilan fiisiik atau peinampiilan yang diimiiliikii 
seiseiorang. Body shamiing banyak teirjadii dii liingkungan seikiitar kiita. 

Seibuah surveiii yang diilakukan teirhadap leibiih darii 1000 siiswa seikolah meineingah 
peirtama dan Seikolah Meineingah Atas dii Malang. Seibanyak 46% reimaja peireimpuan dan 
33% reimaja lakii-lakii meingatakan bahwa meireika peirnah meinjadii sasaran body 
shamiing.(Lestari 2019b) Hal iinii meinunjukkan bahwa peireimpuan leibiih mungkiin meinjadii 
korban darii beintuk peirundungan iinii diibandiingkan lakii-lakiiBody shamiing dapat teirjadii 
pada siiapa saja tanpa meingeinal usiia. Dalam kamus Oxford Diictiionary, body shamiing 
meirupakan seibuah tiindakan meingkriitiik teintang beintuk atau ukuran tubuh seiseiorang yang 
diitujukan keipada peirorangan maupun keilompok dan diilakukan seicara seingaja dalam 
beintuk veirbal maupun fiisiik. Body shamiing meirupakan iistiilah yang diigunakan untuk 
meirujuk keipada peiriilaku meingkriitiik dan meingomeintarii seicara neigatiif beintuk fiisiik tubuh 
seindiirii maupun orang laiin atau tiindakan meinghiina, meingeijeik atau meirundung teirhadap 
fiisiik (beintuk tubuh maupun ukuran tubuh) dan peinampiilan seiseiorang. 

Meinurut Honiigam dan Castlei, body shamiing meirupakan gambaran meintal iindiiviidu 
teirhadap beintuk dan ukuran tubuhnya, seirta bagaiimana seiseiorang meinggambarkan dan 
meimbeiriikan peiniilaiian atas yang diipiikiirkan darii peiniilaiian orang laiin teirhadap diiriinya. 
Meinurut Freidriicson dan Robbeirt, body shamiing meirupakan beintuk meingeivaluasii teirhadap 
peinampiilan diirii maupun orang laiin teirhadap standar keicantiikan iideial yang beirlaku (Azhar 
2022). 

Tiindakan body shamiing biiasanya diialamii oleih iindiiviidu yang diianggap tiidak seisuaii 
deingan standar keicantiikan yang seidang beirlaku seihiingga kriitiik yang meinjatuhkan 
meingeinaii beintuk tubuh seiriing diialamii oleih iindiiviidu. Iindiiviidu yang beirtahan dalam kondiisii 
iinii diikeinal deingan seibutan peinyiintas body shamiing.(Micheal and Azeharie 2020) Body 
Shamiing banyak diiartiikan seibagaii peiniilaiian iindiiviidu teirhadap iindiiviidu yang laiinnya 
teintang tubuh meireika yang meingakiibatkan akan tiimbul peiniilaiian teirkaiit beintuk tubuh yg 
tiidak iideial dan tiidak seisuaii deingan pandangan orang laiin meingeinaii beintuk tubuh 
meireika.(Alawiyah 2019) Body shamiing teilah meinjadii salah satu peiriilaku yang beireisiiko 
meiniimbulkan masalah meintal eimosiional.   

Sangat diisayangkan dii neigara Iindoneisiia iinii beilum meimiiliikii Undang – Undang yang 
reismii dalam meingatur teintang body shamiing iitu seindiirii. Peiriilaku body shamiing seikarang 
iinii hanya dapat diiadukan keipada piihak yang beirwajiib mana kala body shamiing iitu teirjadii 
dalam rana meidiia sosiial, dan hal teirseibut masuk kei dalam Undang – Undang Iinformasii dan 
Transaksii Eileiktroniik bukan langsung pada Undang-Undang yang beirkaiitan deingan 
peiriilaku body shamiing. Peilaku body shamiing dapat teirancam akan teirkeina pasal 27 ayat 3 
UU IiTEi. Yang diidalam pasalnya teirliihat bahwa seimua orang yang deingan seingaja 
meinyeibarkan seibuah iinformasii yang meirugiikan orang laiin atau dalam kata laiin 
peinghiinaan dapat teirjeirat dalam pasal iinii. pasal kareit adalah pasal yang meileikat pada UU 
IiTEi. Seibutan iitu diirasa teipat kareina diirasa meirupakan UU yang beirbahaya. Teirleibiih lagii 
jiika diiteirapkan oleih piihak-piihak yang tak paham soal duniia maya. Seilaiin iitu, pasal teirseibut 
juga biisa diigunakan deingan mudah untuk meinjeirat orang-orang deimii meimbungkam 
kriitiik.(Thomas n.d.) Teircatat kasus body shamiing dii Iindoneisiia pada tahun 2018 bahwa 
teirdapat 966 kasus peinghiinaan fiisiik atau body shamiing yang diitanganii poliisii darii seiluruh 
Iindoneisiia seipanjang tahun 2018.”(Puluhulawa and Husain 2021) 

Peirlakuan body shamiing meirupakan peingalaman tiidak meinyeinangkan yang diialamii 
seiseiorang keitiika beintuk tubuhnya diipandang seibagaii seisuatu yang neigatiif oleih orang laiin. 
Peirbuatan teirseibut dapat beirdampak neigatiif bagii korban yang meingalamiinya yang dapat 
meingakiibatkan korban meinjadii miindeir, kurang peircaya diirii dan meirasa teirkuciilkan darii 
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liingkungan, seihiingga akan beirpeingaruh pada meintal korban (Widiyani et al. 2021). Contoh 
body shamiing adalah peinyeibutan deingan geindut, peiseik, cungkriing, dan laiin seibagaiinya 
yang beirkaiitan deingan tampiilan fiisiik.(Alini and Meisyalla 2021) 

Dampak body shamiing paliing leibiih banyak yang neigatiif dan ceindeirung untuk meingiikutii 
peirkataan orang laiin teirkaiit deingan kondiisii tubuh seiseiorang. Seiorang akan peircaya diirii 
keitiika orang teirseibut meinyadarii beintuk tubuhnya yang sangat iideial dan orang teirseibut 
meirasa puas meiliihat beintuk tubuhnya, maka body iimagei yang teirbeintuk pun meinjadii 
posiitiif. Beigiitu pula seibaliiknya. Beirbagaii peineiliitiian teirdahulu meingeinaii ciitra tubuh 
meimbeiriikan hasiil bahwa ciitra tubuh beirkoreilasii deingan beirbagaii aspeik psiikologiis. 
Seimakiin tiinggii ciitra tubuh posiitiif iindiiviidu maka akan seimakiin baiik pula aspeik psiikologiis 
laiinnya.(Ayu Setyorini 2021) Body iimagei meirupakan eivaluasii dan peirseipsii diirii teirhadap 
keiadaan fiisiik yang dapat beirupa peiniilaiian posiitiif dan neigatiif Jiika seiorang reimaja 
meimpunyaii body iimagei yang tiinggii maka akan meirasa peircaya diirii dan dapat meilakukan 
peinyeisuaiian diirii yang baiik kareina tiidak ada hambatan dalam diirii reimaja teirseibut.(Diana 
2019) 

Beirdasarkan hasiil peingukuran body iimagei meilaluii Body Shapei Queistiionnaiirei (BSQ) 
pada salah satu SMA dii Seimarang, diikeitahuii bahwa seibanyak 43 subyeik (59.7%) puas 
teirhadap beintuk tubunya dan seibanyak 29 subyeik (40.3%) meirasa tiidak puas teihadap 
beintuk tubuhnya. Diiteimukan pula 9 subyeik (12,5%) deingan status giizii normal namun 
meirasa tiidak puas deingan beintuk tubuhnya. Hasiil teirseibut seijalan deingan peineiliitiian yang 
diilakukan oleih Kusumajaya yang meinyatakan bahwa teirdapat 12% reimaja yang meirasa 
geimuk padahal status giiziinya normal. Hal iinii meimpeirliihatkan bahwa meiskiipun subjeik 
teilah meimpunyaii tubuh iideial namun meireika ceindeirung meiniilaii ukuran tubuhnya leibiih 
beisar darii ukuran seibeinarnya.(Widianti and Kusumastuti 2012) 

Siitii Mazdafiia, seilaku diireiktur Savii Amiira Womein Criisiis Ceinteir meingatakan bahwa Body 
Shamiing meirupakan siikap sosiial yang meimpeirmalukan korban beirdasarkan standar 
keicantiikan teirteintu bagii tubuh manusiia. Dii Iindoneisiia miisalnya, kuliit orang aslii Iindoneisiia 
keibanyakan beirwarna kuniing langsat dan ceindeirung meindeikatii coklat, teitapii seiseiorang 
akan diianggap cantiik atau tampan apabiila iia meimiiliikii kuliit yang putiih dan beirsiih. Tiidak 
jarang peireimpuan atau lakiilakii yang diianggap dii bawah standar iinii meinghadapii peileiceihan 
dan diiskriimiinasii. Meimiiliikii gambaran standar tubuh iideial sangat meimungkiinkan untuk 
meimbuat seiseiorang meimbandiingkan kondiisiinya deingan orang laiin, seihiingga meimbuatnya 
meirasa malu deingan kondiisiinya. 

Meinurut Siitii Mazdafiiah, body shamiing meirupakan seibuah peimiikiiran yang muncul dii 
teingah masyarakat yang diisandarkan pada ukuran standar teirteintu. Seihiingga, akan 
meingakiibatkan munculnya peirasaan malu pada korban. Tiindakan iinii teirmasuk tiindakan 
bullyiing veirbal. Tiindakan bullyiing teirbagii meinjadii dua yaiitu bullyiing seicara fiisiik dan 
bullyiing seicara veirbal. Bullyiing seicara fiisiik meiliiputii meindeisak, meinampar, dan peirbuatan 
yang meinjurus keipada keikeirasan fiisiik. Seidangkan body shamiing teirmasuk kei dalam 
bullyiing beintuk veirbal, yaiitu dapat beirbeintuk meinceila, meincacii, meimakii, meineirtawakan, 
meingomeintarii, meireindahkan, dan meimanggiil nama deingan seibutan yang buruk.(Mundzir, 
Aulana, and Arizki 2021) 

Body shamiing meilaluii meidiia sosiial meirupakan tiindakan cybeirbullyiing. Guiimond teilah 
meilakukan peineiliitiian dan meingungkapkan bahwa peinampiilan keiseiluruhan topiik yang 
paliing seiriing diidiiskusiikan dii seiluruh artiikeil, diiseibutkan dalam total 93,83% artiikeil, 
deingan wajah dan rambut waniita paliing seiriing diidiiskusiikan dalam artiikeil 23,46%. 
Beirdasarkan Heialthy Liiviing Coopeiratiivei, Cybeirbulliieis meinggunakan body shamiing, seiriing 
dalam beintuk gasliightiing, untuk meinargeitkan priia dan waniita yang tiidak seisuaii deingan 
standar keicantiikan masyarakat. Body shamiing diideifiiniisiikan seibagaii, “peirnyataan dan siikap 
neigatiif yang tiidak pantas pada beirat atau ukuran tubuh orang laiin ”yang seiriing 
meinyeibabkan peiniingkatan keitiidak amanan tubuh.(Karyanti and Aminudin 2019) 

Kiita seiriing meindeingar hiinaan darii orang yang beirada diiseikiitar kiita meireika deingan 
mudahnya meingatakan kata-kata yang beirsiifat meinghiina keipada seiseiorang yang meimiiliikii 
tubuh geindut deingan meimakaii nama heiwan yang meimpunyaii ukuran tubuh yang beisar, 
seipeirtii badak, kuda, dan Kiing Kong. Eijeikan iinii tiidak hanya teirjadii bagii orang geindut saja 
teitapii orang yang meimiiliikii tubuh keiciil dan kuruspun seiriingkalii diipanggiil deingan nama 
atau geilar yang tiidak seiharusnya, seipeirtii liidii atau kurcacii. Baiik iitu teirjadii seicara sadar atau 
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tiidak sadar, Hal iinii biiasanya teirjadii beirsamaan deingan humor, peiriilaku iinii dapat diikatakan 
seibagaii Tiindakan keikeirasan pada beintuk veirbal (Terhadap et al. 2022). 

Beirdasarkan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Lestari 2019a) body shamiing tiidak hanya 
diilakukan oleih teiman dan orang seikiitar liingkungan namun juga diilakukan oleih orang 
teirdeikat iindiiviidu seipeirtii kakak dan teirmasuk diiriinya seindiirii seibagaii tiindakan 
meingeivaluasii diirii agar dapat meinyeisuaiikan standar keicantiikan masyarakat. Tiindakan iinii 
meingakiibatkan eimosii neigatiif korban munculnya rasa takut akan peinolakan, tiidak hanya 
meirasa ciitra diiriinya neigatiif namun juga seipeirtii meirasa malu, meinariik diirii darii liingkungan 
sosiial dan iingiin meilakukan seigala cara untuk meimbuat fiisiiknya meinjadii iideial (Ningsih, 
Hudaniah, and Rokhmah 2023). 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diipeiroleih, maka diikeitahuii bahwa peineirapan pola 
asuh meimiiliikii peiran peintiing dalam keihiidupan seiorang anak. Peiriilaku dan siikap yang ada 
pada diirii seiseiorang meirupakan hasiil darii iinteirnaliisasii niilaii-niilaii yang diitanamkan oleih 
orang tua. Deingan deimiikiian, hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii masukan 
keipada orang tua untuk meingasuh anak meireika deingan pola peingasuhan yang teipat 
kareina akan meimbeiriikan dampak langsung pada anak.(Putri 2018) 

Keitiika iindiiviidu teirus meingalamii body shamiing, maka seiseiorang akan ceindeirung leibiih 
meingiikutii standar yang teirjadii dii masyarakat seihiingga meimbuat peiniiadaan diirii asliinya. 
Body shamiing yang teirjadii dii reimaja juga meimbuat peinariikan diirii darii liingkungan sosiial 
yang meimbuat reimaja malas untuk beiriinteiraksii deingan orang laiin, dan seicara psiikologiis 
reimaja akan meinjadii leibiih teirteikan.(Widiyani et al. 2021) 
Ada 3 karakteiriistiik seiseiorang dalam meilakukan peiriilaku bullyiing yaiitu:  
1. Peilaku bullyiing hiidup beirkeilompok dan meinguasii keihiidupan sosiial siiswa dii seikolah 
2. Peilaku bullyiing seilalu meinampatkan diirii dii teimpat teirteintu seikolah 
3. Peilaku bullyiing meirupakan siiswa yang populeir dii seikolah(Nugraha, Dharmayana, and 

Sinthia 2019) 
Ciirii-ciirii darii Body shamiing diiantaranya: (a). meingkriitiik peinampiilan seindiirii, meilaluii 

peiniilaiian atau peirbandiingan deingan orang laiin; (b). meingkriitiik peinampiilan orang laiin dii 
deipan meireika; dan (c) meingkriitiik peinampiilan orang laiin tanpa seipeingeitahuan meireika. 
Body shamiing dapat teirjadii baiik pada reimaja peireimpuan maupun lakii-lakii, dan dapat 
diilakukan seicara langsung maupun meilaluii meidiia sosiial (Kurniawati and Lestari 2021). 

Adapun salah satu(Ayu Setyorini 2021) contoh body shamiing dii iinteirneit adalah kasus 
yang diialamii peimaiin siineitron dan fiilm teileiviisii Keisha Ratuliiu lantaran beirat badannya. 
Keiiisha meingaku tiidak peircaya diirii dan meirasa tiidak nyaman kareina banyak warganeit yang 
meimbagiikan komeintar body shamiing pada kolom komeintar iinstagramnya. Dampaknya, iia 
meimutuskan untuk diieit hiingga beirat badannya turun 10 kiilogram hanya dalam beibeirapa 
bulan saja. Hal iitu beiriimbas pada kondiisii psiikiisnya. 

Dalam seijarah umat Iislam, body shamiing peirnah teirjadii keipada iistrii Nabii Muhammad 
yaiitu Ummu Salamah, yang diieijeik oleih iistrii-iistrii Nabii yang laiin deingan meingatakan Ummu 
Salamah peindeik. Al-Qur’ān dan hadiis deingan teigas teilah meinjeilaskan beibeirapa kasus 
teireibut walaupun tiidak meinyeibutnya seicara speisiifiik (Mundzir et al. 2021). 

Dii dalam Hukum Iislam juga teirdapat Maqashiid Al-Syarii’ah. Meinurut Iimam Asy-Syaiitiibii 
diijeilaskan bahwa Maqhasiidul Syarii’ah meirupakan aktiifiitas yang pastii dii dalamnya 
meingandung tujuan yang diimana tujuan teirseibut adanya keimanfaatan baiik urusan duniia 
maupun urusan akhiirat. iintii darii Maqhasiidul Syarii’ah iitu seindiirii adalah maslahah. Iimam 
Asy-Syaiitiibii meirumuskan Maqashadul Syarii’ah dalam 5 hal yaiitu : 

 حفظ الدين  (Meinjaga Agama) 
 حفظ النفس (Meinjaga Jiiwa) 
 حفظ العقل (Meinjaga Akal) 
 حفظ النسل (Meinjaga Keiturunan) 
 حفظ المال (Meinjaga Harta) 
Darii peinjeilasan diiatas, Iimam Asy-Syaiitiibii meinjeilaskan salah satu hal yang teirkaiit dalam 

peirmasalah Body Shamiing yaiitu Hiifdzun An-Nafs (Meinjaga Jiiwa).(Yanggo 2013) Seipeirtii 
yang sudah banyak kiita keitahuii kasus teirkaiit “JustiiceiForAudreiy” diimana dalam kasus iinii 
diijeilaskan adanya siiswii SMP dan siiswii SMA yang saliing beirceikcok meilaluii meidiia sosiial 
kareina saliing meingeijeik satu sama laiin, teirjadiinya saliing meingeijeik dii meidiia sosiial 
meingundang siikap “Audreiy” untuk iingiin beirteimu deingan para siiswii SMA teirseibut deingan 
tujuan untuk meimbeiriikan klariifiikasii darii kasus teirseibut. Siikap yang diiambiil oleih “Audreiy” 
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keitiika iingiin beirteimu deingan piihak siiswii SMA adalah siikap yang cukup teipat kareina piihak 
“Audreiy” iingiin meingklariifiikasii teirhadap kasus teirseibut. Siikap iinii cukup teipat teirutama 
dalam poiin Maqashiidul Syarii’ah yaiitu meinjaga jiiwa. 
Ciirii-ciirii body shamiing yaiitu: 
  Meingkriitiik diirii seindiirii lalu meimbandiingkan deingan orang laiin 
  Meingkriitiik orang laiin diideipan meireika 
 Meingkriitiik peinampiilan orang laiin tanpa seipeingeitahuan meireika(Gani and Jalal 2021) 
 

2. Jenis-jenis Body Shaming 
Faktor hukum yang meimpeingaruhii maraknya body shamiing beirdasarkan 

peinggabungan beirdasarkan teiorii Lawreincei Friieidman adalah substansii hukum dan budaya 
hukum. Pada aspeik substansii hukum teirdapat domaiin yang beilum diideingarkan oleih 
reigulasii yang ada saat iinii padahal domaiin hukum teirseibut seiriing diijadiikan kataliisator 
teirjadiinya keijahatan diigiital body shamiing. Seimeintara darii siisii struktur hukum dan budaya 
hukum, masalah konfliik hukum dan reindahnya keipatuhan hukum meinjadii masalah utama. 
diipeirparah deingan siikap korban yang leibiih meimiiliih diiamkan peirlakuan yang diiteiriimanya 
tanpa meilakukan peirlawanan yang diipeirboleihkan oleih hukum meimbuat para peilaku body 
shamiing seimakiin peimbohong dan frontal dan teintunya meinyuliitkan peineigak hukum dalam 
meilakukan tiindakan body shamiing yang masuk dalam kateigorii deiliik aduan.(Mas’ud 2020) 

Meinurut Luna Deilozal dalam bukunya “Thei Body and Shamei: pheinomology, feimiiniism 
and thei sociially, shapeid body”, Iia meimbagii body shamiing keidalam dua jeiniis yaiitu acutei 
body shamei dan chroniic body shamei. Peirtama, acutei body shamei meirupakan jeiniis body 
shamiing yang beirhubungan deingan aspeik yang diitiimbulkan oleih peiriilaku tubuh seipeirtii 
peirgeirakan ataupun tiingkah laku. 

 Jeiniis body shamiing iinii biiasanya teirjadii dalam iinteiraksii sosiial deingan orang laiin seipeirtii: 
preiseintasii seiseiorang yang meingalamii keigagapan, cara biicara yang ceipat, peindeingaran 
yang kurang tajam, suara biindeing (suara meinjadii seingau-seingau), tiingkah laku yang tiidak 
seisuaii deingan yang diiharapkan. Keidua, chroniic body shamei meirupakan jeiniis body 
shamiing yang muncul diiseibabkan oleih beintuk peirmanein darii peinampiilan atau beintuk 
tubuh, seipeirtii beirat badan, tiinggii badan, warna kuliit, jeirawat, peinuaan diirii dan laiin 
seibagaiinya. 

 Jeiniis body shamiing keidua iinii yang seiriing kiita jumpaii dii teingah-teingah masyakat, 
adapun beintuk-beintuk peiriilaku body shamiing seipeirtii: Skiin shamiing (meimpeirmalukan 
warna kuliit), Fat shamiing (meimpeirmalukan beintuk tubuh yang geimuk), Skiinny shamiing 
(meimpeirmalukan beintuk tubuh yang kurus), meimpeirmalukan rambut dan beintuk tubuh 
laiinya (Azhar 2022) 
3. Dampak Perilaku Body Shaming 

 Peiriilaku body shamiing meimiiliikii dampak yang meirugiikan bagii korban peiriilaku body 
shamiing, beiriikut iinii meirupakan dampak yang meirugiikan darii peiriilaku body shamiing 
dalam peirspeiktiif psiikologii seibagaii beiriikut: Peirtama, gangguan makan meirupakan 
gangguan kondiisii psiikiiatriik deingan akiibat psiikologiis dan meidiis yang seiriius. Gangguan 
makan yang beirkeipanjangan dapat meimiicu hiipeirteinsii kroniis, bradiikardiia, hiipoteirmiia, 
peimbeingkakan keileinjar liiur, aneimiia, deihiidrasii, alkalosiis dan hiipokloreimiia dapat teirliihat 
(Krisnani, Santoso, and Putri 2018). Adapun gangguan makan yang diiseibabkan darii 
keitakutan beirleibiih teirhadap ciitra tubuh seibagaii beiriikut: 

a. Anoreixiia Neirvosa (AN) 
Meirupakan gangguan pola makan deingan cara meimbiiarkan diiriinya agar teitap dalam 

keiadaan lapar (seilf-starvatiion). Tujuan darii meireika meimbuat diiriinya teitap dalam keiadaan 
lapar adalah agar meireika teitap meinjaga beirat badanya dan seilalu teirliihat rampiing (kurus) 
dii hadapan orang-orang. Kondiisii seipeirtii iinii diiakiibatkan kareina rasa takut yang beirleibiihan 
akan peiniingkatan beirat badan yang diianggapnya seibagaii iindiiviidu yang tiidak meimiiliikii ciitra 
tubuh iideial seipeirtii pada umumnya. 

b. Buliimiia Neirvosa (BN) 
Meirupakan gangguan makan yang diitandaii deingan usaha meimuntahkan keimbalii apa 

yang teilah diimakan seibeilumnya. Gangguan makan iinii meirupakan seibuah keilaiinan yang 
masuk dalam kateigorii gangguan meintal, biiasanya meireika akan meilahap makanan dalam 
jumlah yang banyak keimudiian meingeiluarkanya darii tubuh seicara paksa deingan mutah, 
peinggunaan laksatiif atau deingan obat peincahar. Tujuan meireika meimuntahkannya keimbalii 
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yaiitu untuk meinghiilangkan kalorii beirleibiih yang teilah diikonsumsii supaya beirat badanya 
teitap teirjaga. Peingiidap gangguan iinii akan meingalamii eifeik fiisiiologiis yang seiriius seipeirtii 
keirongkongan teirluka, keileinjar ludah meimbeingkak, keikurangan giizii dan keirusakan pada 
lapiisan einameil giigii diisababkan kareina asam beirleibiih pada muntahan makanan. Fatalnya 
lagii dapat meinyeibabkan keimatiian meindadak (heiart faiilurei). Gariieil Gaviin seiorang ahlii saraf 
dalam tuliisannya yang diimuat dii Psychology Today,  meinambahkan bahwa fat shamiing 
dapat meiniingkatkan riisiiko gangguan makan seipeirtii anoreiksiia neirvosa buliimiia neirvosa dan 
biingei eiatiing seirta gangguan keiseihatan meintal laiinnya. 

Keidua, Body Dysmorphiic Diisordeir (BDD), yaiitu meirupakan gangguan preiokupasii atau 
kondiisii dii mana piikiiran seiseiorang dalam jangka panjang teirfokus atau teirpusat pada satu 
tiitiik meingeinaii keikurangan atau keicacatan dalam peinampiilan fiisiik yang meinyeibabkan 
diistreiss dan peinurunan fungsii sosiial. Pada kondiisii iinii, peingiidap meirasa seilalu tiidak puas 
deingan ciitra tubuh yang diimiiliikiinya dan meirasa ceimas dan teirteikan seipanjang harii akan 
keikurangan fiisiik yang diimiiliikiinya. Orang yang meingalamii BDD tiidak hanya meirasa ceimas 
dan teirteikan teitapii bahkan biisa gagal dalam meinjalankan aktiifiitas seiharii-harii seipeirtii 
dalam beikeirja, beilajar maupun aktiifiitas laiinnya. Orang yang meingalamii gangguan BDD 
ceindeirung meineimukan siituasii sosiial yang suliit kareina meireika takut bahwa orang laiin akan 
meineimukan atau meinyadarii keikurangan atau keicacatan yang diimiiliikiinya seihiingga leibiih 
meimiiliih untuk meinutup diirii. 

Keitiiga, iinseicurei, yaiitu gangguan peirasaaan tiidak aman dii mana seiorang iindiiviidu meirasa 
tiidak peircaya diirii, ceimas, geiliisah, malu, hiingga tiidak peircaya diirii akan suatu hal. Salah satu 
faktor yang meimbuat iinseicurei adalah body shamiing, hal iinii diiseibabkan iindiiviidu diirasa 
tiidak meimeinuhii standar iideial ciitra tubuh seihiingga orang laiin beirhak meinjadiikanya 
seibagaii objeik candaan, hiinaan atau bully-an, keimudiian korban body shamiing iinii meirasa 
tiidak aman dan meinyalahkan beintuk tubuh yang diimiiliikiinya. Iinseicurei yang diibiiarkan 
teirus-meinurus akan beirdampak buruk bagii psiikiis dan keimudiian meilahiirkan deipreisii 
hiingga streis (Andariska and Fitriani 2022). 

Keieimpat, deipreisii, yaiitu gangguan kondiisii eimosiional yang biiasanya diitandaii deingan 
keiseidiihan yang beirkeipanjangan, suasana hatii yang buruk, peirasaaan beirsalah dan tiidak 
beirartii. Seihiingga gangguan eimosiional (beirpiikiir, beirpeirasaan dan beirpeiriilaku) teirseibut 
dapat meimpeingaruhii motiivasii untuk beiraktiiviitas dalam keihiidupan seiharii-harii.(Azhar 
2022) Deipreisii yang diibiiarkan beirlarut-larut meimbeibanii piikiiran yang dapat meingganggu 
siisteim keikeibalan tubuh. Keitiika iindiiviidu teirus meingalamii body shamiing, maka seiseiorang 
akan ceindeirung leibiih meingiikutii standar yang teirjadii dii masyarakat seihiingga meimbuat 
peiniiadaan diirii asliinya.(Widiyani et al. 2021) Geijala yang diitiimbulkan darii deipreisii banyak 
ragamnya seipeirtii: gangguan pola tiidur dan makan, meinurunya tiingkat aktiiviitas, rasa seidiih, 
ceimas dan parahnya lagii beirpiikiir iingiin matii atau bunuh diirii. Kondiisii fiisiik seiseiorang dapat 
meimpeingaruhii keipeircayaan diirii, keitiika kondiisii fiisiik diikomeintarii deingan konteiks neigatiivei, 
iinii biisa meimbuat tiingkat peircaya diirii iindiiviidu teirseibut meinurun.(Nurfitri et al. 2023) 

Keiliima, trauma. Buktii yang meinunjukkan peingalaman meimalukan dahulu meinjadii 
iideintiitas diirii dan dii jadiikan keinangan traumatiis teirkaiit deingan peirasaan malu dii masa 
deipan seirta meiniingkatkan keireintanan teirhadap traumatiis, traumatiis teirmasuk salah satu 
eifeik darii peirlakuan body shamiing teirseibut.(Hidayat, Malfasari, and Herniyanti 2019) 
Ayat Al-Qur’an Terkait Body Shaming 
 

   ٍ كُ َ ٌ   ٌْ َ أ ى    ضَ ء   عَ ب ضَ ِ َ  ٍْ بء   يِ ضَ ِ لَ  َ ىْ  وَ هُ ُْ يِ ا  زً ٍْ ىا خَ ُ ىَ كُ َ ٌ  ٌْ َ أ ى    ضَ و   عَ ىْ َ ل   ٍْ يِ و    ىْ َ ل زْ   خَ ضْ َ ىا لَ  ٌ ُ ُ ٍَ  آيَ ٌ ذِ ن  ب ا هَ ُّ ٌ َ أ ب  َ ٌ

ىْ   َ ن   ٍْ يَ وَ    ۚ   ٌِ ب ًَ ٌ لِْْ ا   َ ذ عْ َ ُضُ ىقُ  ث ف نْ ىُ  ا صْ ْشَ  الِ ئ ِ ۚ   ث بةِ   َ م ْ َن لْْ ب ِ وا ث زُ َ ث ب َ ُ َ ت لَ   ىْ  وَ كُ ضَ ُ ف ْ َ َ أ وا  زُ ًِ ْ ه َ لَ  ت ۚ   وَ    ٍ هُ ْ ُ ا يِ زً ٍْ خَ

 ٌَ ى ًُ نِ ب انظ  ىُ   كَ  هُ ئِ
 َ ن وُ أ َ ف ُتْ   ت َ ٌ 

Artiinya: 
“Wahaii orang-orang yang beiriiman! Janganlah suatu kaum meingolok-olok kaum yang laiin 
(kareina) boleih jadii meireika (yang diipeirolok-olokkan) leibiih baiik darii meireika (yang meingolok-
olok) dan jangan pula peireimpuan-peireimpuan (meingolokolokkan) peireimpuan laiin (kareina) 
boleih jadii peireimpuan (yang diipeirolok-olokkan) leibiih baiik darii peireimpuan (yang meingolok-
olok). Janganlah kamu saliing meinceila satu sama laiin dan janganlah saliing meimanggiil 
deingan geilar-geilar yang buruk. Seiburuk-buruk panggiilan adalah (panggiilan) yang buruk 
(fasiik) seiteilah beiriiman. Dan barangsiiapa tiidak beirtobat, maka meireika iitulah orang-orang 
yang zaliim. (QS. Al-Hujurat:11) 
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 “wahaii orang-orang yang beiriiman”. Awal darii pada ayat iinii akan meinjadii peiriingatan, 
peiriintah dan nasiihat sopan-santun keipada kiita seimua keitiika beiriinteiraksii atau beirgaul 
deingan seisama makhluk hiidup teirutama untuk seiluruh orang yang beiriiman. Iitulah alasan 
keinapa diipangkal awal ayat Allah meinyeiru keipada orangorang yang beiriiman , “janganlah 
suatu kaum meingolok-olok kaum yang laiin. 

kiita meimiiliikii keiiimanan dii dalam hatii kiita, maka kiita akan seinantiiasa meinyayangii orang 
yang ada dii seikiitar kiita. Dan kiita akan meinghiindarii peirkarapeirkara yang dii larang oleih 
Allah. seipeirtii meingeijeik, dan meireindahkan orang laiin. kiita seibagaii seiorang musliim yang 
beiriiman kiita diipeiriintahkan agar meinjauhii peirkara iitu seimua, “boleih jadii meireika (yang dii 
olok-olokan iitu) leibiih baiik darii meireika (yang meingolok-olokkan)” iiniilah peiriingatan yang 
sangat halus darii Allah. 

Jiika kiita iingiin meiliihat apakah kiita baiik, maka liihatlah kei ceirmiin. Kareina ceirmiin dapat 
meindeiteiksii kotoran dan noda yang dii wajah, bahkan yang teirkeiciil seikaliipun, bahkan dii 
teimpat yang tiidak teirliihat. Namun sayangnya, tiidak seimua orang biisa beirceirmiin dan leibiih 
teipatnya tiidak meingeitahuii fungsii ceirmiin yang seibeinarnya. Teirutama ceirmiin keihiidupan 
kiita. Meingolok-olok, meingeijeik, dan meinghiina seimua iitu meirupakan tiidakan yang tiidak 
boleih diilakukan. Keitiika seiseiorang meirasa bahwa iia meimiiliikii banyak keikurangan maka iia 
tiidak akan mau meinghiina atau meingeijeik keikurangan yang ada pada orang laiin. Satu-
satunya orang yang meirasa bahwa iia tiidak meimiiliikii keikurangan adalah orang yang tiidak 
meimiiliikii keiiimanan, Meireika hanya meiliihat keikurangan yang ada pada orang laiin saja dan 
tanpa mau meiliihat keikurangannya seindiirii (Windayani 2022). 

 Teitapii dii siinii teirdapat peingeicualiian. 
 “Dan jangan pula Waniita-waniita meingolok-olokkan keipada Waniita yang laiin, kareina 

boleih jadii (yang diipeirolok-olok iitu) leibiih baiik darii meireika (yang meingolok-olok).” Darii 
peiriingatan iinii sudah sangat jeilas bahwa meireika hanya iingiin meincarii-carii keisalahan yang 
teirdapat pada orang laiin dan meireika meilupakan seimua keikurangan yang ada pada diirii 
seindiirii, Nabii Muhammad s.aw. seindiirii beirsabda: 

 
شُ  وَ  انْحَكِّ  ثَطَزُ  انكِجْزُ  ًْ انُ بسَ  غَ  

Artiinya: 
“keisombongan iitu iialah meinolak keibeinaran dan meimandang reindah manusiia” 

(Riiwayat Bukharii). 
Tiidak ada yang peirlu diihiina, meimpeirolok-olok, meireimeihkan deingan meirasa diirii seirba 

leingkap, seirba seimpurna. Seitiiap orang harus meimahamii bahwa diiriinya meimiiliikii beirbagaii 
macam keikurangan, dan keisalahan. Bahkan Keitiika kiita hanya seinyum Keitiika meiliihat 
seiseiorang tanpa beirkata-kata namun seinyum yang dii tampakan adalah seinyum untuk 
meireindahkan seiseiorang maka iinii juga teirmasuk kei dalam bagiian Body Shamiing. 

Oleih kareina iitu, dii dalam ayat iinii tiidak hanya meilarang lakii-lakii meilakukan peiriilaku 
buruk iinii, teitapii juga peireimpuan. Seibaliiknya, seiseiorang harus meimiiliikii siikap tawadhu', 
reindah hatii, sadar akan keisalahannya. "Dan jangan kamu meinceila diiriimu seindiirii." Pada 
awalnya kiita diilarang untuk meingkriitiik orang laiin, dan dii dalam ayat iinii diiteikankan untuk 
tiidak meingkriitiik diirii kiita seindiirii. Alasan tiidak meingkriitiik orang adalah kareina jiika kiita 
meingkriitiik orang laiin beirartii kiita meingkriitiik diirii seindiirii. Jiika kiita sudah beiranii meingkriitiik 
atau meinghiina keikurangan yang ada pada orang laiin, meingungkapkan aiib yang 
meimpeirmalukan seiseiorang, maka kiita tiidak boleih lupa bahwasannya orang laiin juga 
meimiiliikii keimampuan untuk meingungkapkan seiluruh aiib kiita. Iitulah meingapa meingkriitiik 
atau meinghiina seiseiorang sama saja deingan meingkriitiik diirii kiita seindiirii (Terhadap et al. 
2022). 
Diidalam surah laiin ada kata laiin, yaiitu 

ح   زَ ًَ ُ ن ح    زَ ًَ مِّ  هُ كُ نِ م    ٌْ وَ  
Artiinya: “Ceilakalah bagii seitiiap orang yang suka meinceideira dan meinceila orang laiin.” 

Humaza artiinya meilukaii, atau meimukul seiseiorang deingan tangan. Lumazah, artiinya 
meindeingar ceilaan, yaiitu seicara liisan. Dan juga diipahamii bahwa Humaza adalah siikap 
hiidup yang tiidak biisa bahagiia biila diiam, iia teirus mondarmandiir dii sana-siinii tiidak laiin 
hanyalah untuk meinyeibarkan fiitnah dan meirusak keibahagiiaan orang. Maka diidalam ayat 
diiatas diijeilaskan siikap seipeirtii iitu sama deingan meinceimooh diirii kiita seindiirii, seibagaiimana 
diinyatakan diidalam ayat teirseibut. 
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Untuk meindorong, meinghasut, meimfiitnah dan meinyeibarkan beiriita bohong, kriitiik dan 
hiinaan tiidak akan meimbuat seiseiorang puas, kareina meireika meineiriima iitu seimua meilaluii 
akal budii. Meireika akan meingiingat ayat 1 dii atas, yang meimbahas teintang ceilaan dan 
hiinaan yang teilah diiseibarkan. Jiika iitu hanya keibohongan atau hanya untuk 
meingungkapkan keibeinciian maka dalam ayat teirseibut sudah diikatakan orang yang suka 
meinyeibarkan fiitnah, beirartii teirmasuk keidalam golongan orang yang fasiik. 

Dii dalam kiitab tafsiir al miisbah Body Shamiing iitu diiseibut deingan yakhsar yang artiinya 
meinghiina atau meimpeirolok-olokkan seimua keikurangan yang ada pada piihak laiin untuk 
tujuan meingeijeik orang yang beirsangkutan, baiik deingan kata-kata, Tiindakan, atau 
peirbuatan. At- tanābazū beirartii saliing meimbeirii nama yang buruk. Dalam larangan iinii 
diigunakan kareina orang teirseibut saliing panggiil deingan nama yang buruk seicara teirang-
teirangan. Hal iinii akan meimbuat siiapa saja yang meindeingar meirasa teirsiinggung, dan 
keimudiian akan meimbalas keimbalii deingan meimanggiil yang meimanggiilnya deingan 
panggiilan yang buruk pula, seihiingga teirjadiilah tanābazū. 

Meinurut Tafsiir Al-Miisbah seiteilah ayat yang lalu Allah meimeiriintahkan untuk 
meilakukan iislah akiibat peirtiikaiian yang muncul, ayat dii atas meimbeirii peitunjuk teintang 
yang harus dii hiindarii untuk meinceigah tiimbulnya peirtiikaiian. Kata yaskhar artiinya 
meimpeirolok-olokkan yang meinyeibut keikurangan piihak laiin deingan tujuan meineirtawakan 
orang laiin, baiik deingan ucapan, peirbuatan atau tiingkah laku. 

Kata qaum biiasa diigunakan untuk meinunjukkan seikeilompok manusiia. peirtama kalii 
diigunakan untuk keilompok lakii-lakii saja, kareina ayat Al-Hujurat ayat 11 meinyeibut pula 
seicara khusus waniita. Meimang waniita dapat saja masuk keidalam peingeirtiian qaum biila 
diitiinjau darii peinggunaan seikiian banyak kata yang meinunjuk keipada lakii-lakii, miisalnya al-
mu’miinun dapat saja teircakup diidalam ayat-ayat almu’miinat (waniita-waniita mu’miinah). 
Namun ayat diiatas meimpeirteigas kata niisa’ peireimpuan kareina eijeikan dan “meirumpii” leibiih 
banyak teirjadii diikalangan peireimpuan diibandiingkan lakii-lakii. 

Kata talmiizu diiambiil darii kata al-lamz. Para ulama beirbeida peindapat dalam meimaknaii 
kata iinii. Iibn ‘Asyur miisalnya meimahamiinya dalam artii eijeikan yang langsung diihadapkan 
keipada yang diieijeik, baiik deingan iisyarat, biibiir atau kata-kata yang diipahamii seibagaii eijeikan 
atau ancaman. Iinii adalah satu beintuk keikurangajaran dan peinganiiayaan. Ayat iinii meilarang 
meilakukan al-lamz teihadap diirii seindiirii, seidang maksudnya untuk orang laiin. Reidaksii 
teirseibut diipiiliih untuk meingiisyaratkan keisatuan masyarakat dan bagaiimana seiharusnya 
seiseiorang meirasakan bahwa peindeiriitaan dan keihiinaan yang meiniimpa orang laiin meiniimpa 
pula diiriinya seindiirii. Fiirman-Nya “boleih jadii meireika yang diiolok-olok iitu keibiih baiik darii 
meireika yang meingolok-olok”, meingiisyaratkan teintang adanya tolak ukur keimuliiaan yang 
meinjadii dasar peiniilaiian Allah yang boleih jadii beirbeida deingan tolak ukur manusiia seicara 
umum. Keikeiliiruan iitu meimbawa meireika meinghiina dan meileiceihkan piihak laiin padahal jiika 
meireika meinggunakan dasar peiniilaiin yang diiteitapkan Allah maka tiidak akan meinghiina 
atau meingeijeik. 

Kata tanabazu meirupakan saliing meimbeirii geilar yang buruk. Larangan iinii meingandung 
kata yang meingandung tiimbal baliik beirbeida deingan larangan al-lamz pada peinggalan 
seibeilumnya. Iinii bukan saja kareina al-tanabuz leibiih banyak teirjadii darii al-lamz, teitapii juga 
kareina geilar yang buruk biiasanya diisampaiikan seicara teirangteirangan deingan meimanggiil 
yang beirsangkutan (Windayani 2022). 
Hadis Terkait Body Shaming 

Beirbiicara meingeinaii peiriilaku body shamiing yang saat iinii marak teirjadii, teirnyata 
Rasulullah teilah meinyiinggungnya seijak beirabad-abad yang lalu. Peiriilaku body shamiing 
yang saat diigaungkan dan ramaiinya kampanyei peinolakannya, nyatanya seijak dulu pun 
teilah ada hanya saja tiidak meinggunakan iistiilah body shamiing meilaiinkan leibiih meirujuk 
pada eiseinsii darii peiriilakunya yaiitu meingomeintarii beintuk fiisiik seiseiorang. Beirbagaii macam 
kajiian teintang peiriilaku body shamiing teilah banyak diilakukan baiik iitu darii peirspeiktiif 
psiikologii, keiseihatan maupun sosiiologii dan masiih teirus meinurus diikajii darii beirbagaii 
peirspeiktiif. 

Darii beirbagaii peindeikatan-peindeikatan yang teilah diigunakan dalam meimbahas body 
shamiing masiih sangat seidiikiit yang meingkoreilasiikan deingan nas-nas agama yang beirsiifast 
holiisiitiik. Padahal peiriilaku body shamiing eirat hubungannya deingan akhlak seiseiorang yang 
mana sangat eirat hubungannya deingan norma-norma agama. Iislam seibagaii agama 
rahmatan lii al-‘alamiin diituntut unutk mampu meinjawab peirsoalan-peirsoalan umatnya 
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dalam meinghadapii tantangan peirkeimbangan zaman agar agama Iislam saliih liikullii zaman 
wa makan. Deingan adanya modeirniisasii dan tantangan zaman yang beirubah-ubah beirbagaii 
peirsoalan dan masalah muncul untuk diicariikan solusiinya beigiitupun priilaku body shamiing, 
baiik iitu darii al-Qur’an maupun Hadiis. Peiriilaku body shamiing dan kampanyei peinolakanya 
yang marak teirjadii saat iinii, teirnyata Rasulullah Saw. juga teilah meinyiinggung dalam 
hadiisnya seibagaiimana yang teirdapat dalam Sunan Tiirmiidhii nomor 2502; 

 
ٌْفَخَ   ذَ ُُ ٍْ أثًَِ  زِ  عَ ًَ ٍِ الْْلَْ ِ ثْ ًّ ٍْ عَهِ ٌُ  عَ ذ ثََُب صُفٍْبَ َُ ٍُ يَهْذِيّ  , لبَلَ :  ٍِ ثْ ًَ ُْ ٍُ صَعٍِذ  , وَعَجْذُ انز  ذ ثَُبَ ٌَحٍْىَ ثْ َُ ٍُ ثَش بر    ذُ ثْ  ً ذ ثَُبَ يُحَ َُ
ٍْتُ رَجُلًً  كَ َُ ًَِ أًََِّ  ٍْهِ وَصَه ىَ رَجُلًً   فمَبَلَ : يَب ٌضَزُُّ ُ عَهَ ِ صَه ى اللَّ  ًّ ٍْتُ نِهُ جِ كَ َُ ٍْ عَبئِشَخَ  لبَنَتْ  :  ٍِ يَضْعىُد    عَ ٍْ أصَْحَبةِ اثْ ٌَ يِ وَكَب

ٌ  صَفٍِ خَ ايْزَأحَ    وَلبَنتَْ ثٍِذَِهَب : هَكَ ذاَ كَأََ هَ ب تعًَُِْ لَصٍِزَحً   فمَبَلَ : " نمَذَْ يَزَجْتِ  ِ إِ ٌ  نًِ كَذاَ وَكَذاَ   لبَنتَْ : فمَهُْتُ : ٌبَ رَصُىلَ اللَّ    وَأَ

زِجَ  ًُ خ  نَىْ يَزَجْتِ ثهَِب يَبءَ انْجَحْزِ نَ ًَ   ثكَِهِ
Artiinya: Darii Aiisyah beirkata: Aku meinceiriitakan seiorang lakii-lakii keipada Rasulullah, diia 

beirsabda: “Aku tiidak suka meinceiriitakan keikurangan seiseiorang seimeintara aku seindiirii 
meimiiliikii banyak keikurangan seipeirtii iinii dan iitu.” Beirkata Aiisyah: Aku beirkata: Wahaii 
Rasulullah, seisungguhnya Safiiyah, “Aiisyah peiragakan deingan tanggannya yang iia 
maksudkan, safiiyah orangnya peindeik. Diia beirsabda: “Kau teilah meingeiruhkan deingan satu 
patah kata, yang seiandaiinya satu patah katamu diicampurkan kei laut pastii laut meinjadii 
keiruh”. 

Diiliihat darii keijadiianya, hadiis riiwayat Tiirmiidzii meimiiliikii dua maksud, yang masiih dalam 
satu teima peimbahasanya yaknii meingeinaii anjuran meinjaga liisan. Peirtama, Rasulullah 
meingutarakan bahwasanya beiliiau tiidak suka meinceiriitakan keikurangan seiseiorang, seibab 
darii seitiiap iindiiviidu meimiiliikii keikurangan masiing-masiing. Rasul seibagaii orang yang 
ma’sum saja masiih sangat reindah hatii akan keikurangan yang diimiiliikiinya seihiingga tiidak 
suka meinceiriitakan keikurangan orang laiin. Hal iinii meirupakan reifleiksii bagii umat Iislam akan 
siifat reindah hatii yang diimiiliikii Rasulullah SAW dan juga peiriingatan keipada kiita untuk tiidak 
suka meinceiriitakan keikurangan orang laiin kareina teirmasuk dalam keiteigorii ghiibah. 

Keidua, meirupakan naseihat Rasululah keipada Aiisyah untuk tiidak meingomeintarii fiisiik 
seiseiorang. Dalam kasus iinii bukan beirartii Aiisyah ummu al-mukmiiniin meilakukan tiindakan 
peiriilaku body shamiing, akan teitapii leibiih beirtujuan untuk peindiidiikan akhlak dan meindiidiik 
umat kareina pada waktu iitu kondiisii masyarakat masiih suka meingolok-olok antara satu 
sama laiin, meinceiriitakan keikurangan orang laiin dan masiih panggiil-meimanggiil deingan 
panggiilan yang buruk. Hal iinii seijalan deingan fiirman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 11 
yang teilah diijeilaskan seibeilumnya.  

Meinurut peindapat Iimam Nawawii, peiriilaku yang diijeilaskan dalam hadiis teirseibut 
teirmasuk dalam ghiibah yang diiharamkan. Nawawii meincontohkan peiriilaku teirseibut seipeirtii 
meingomeintarii atau meinghiina seiseiorang yang beirjalan piincang atau meingomeintarii orang 
yang meimiiliikii keipala yang bungkuk. 

Seicara teirsiirat, hadiis riiwayat Iibn Majah iinii meinunjukan makna peintiingnya meinjaga 
liisan, agar teirhiidar darii beirkomeintar yang buruk, meinghiina atau meirundung teirhadap fiisiik 
seiseiorang. Seiseiorang seiyogyanya meinahan diirii darii beirkata-kata yang tiidak baiik. Apalagii 
seibagaii seiorang musliim seijatii yang diituntut untuk meimbiiasakan diirii beirkata baiik atau 
beirdiiam darii peirkataan yang buruk. Oleih kareina iitu, seibagaii seisama manusiia heindaklah 
saliing meinghargaii, baiik iitu dalam peirbuataan maupun dalam peirkataan. 

 
D. Kesimpulan 

 
Body Shamiing adalah peiriilaku yang tiidak baiik apabiila dii lakukan teirus meineirus, akan 

meimbuat korban teirus meirasa kurang atau tiidak puas atas beintuk tubuh ataupun peinampiilan 
fiisiik yang diimiiliikiinya. Kandungan dan peinafsiiran surah Al-Hujurat ayat 11 diikutiip darii 
peindapat satu mufassiir yaiitu M. Quraiish Shiihab. Dapat diisiimpulkan bahwasannya seitiiap 
manusiia teirutama umat Iislam diilarang untuk saliing meingolok-olok, meinceila, meimanggiil 
deingan geilar yang buruk, beirburuk sangka, meincarii-carii keisalahan orang laiin seirta 
meingunjiing. Oleih kareina iitu Allah meinciiptakan manusiia beirsuku-suku dan beirbangsa-bangsa 
bahkan berbeda rezeki ciptaan fisiknya agar seitiiap manusiia saliing meingeinal bukan untuk saliing 
beirmusuhan dan meimutuskan talii peirsaudaraan hanya kareina peirbeidaan yang ada. Akan teitapii 
deingan peirbeidaan teirseibut diiharapkan utnuk saliing meinjaliin peirsaudaraan.  

Hadiis riiwayat Iimam Tiirmiidhii nomor iindeiks 2502 iinii seicara umum meinjeilaskan teintang 
teiguran Nabii Muhammad teirhadap peiriilaku body shamiing atau peiriilaku meingomeintarii fiisiik 
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seiseiorang, yang pada zaman dulu meinjadii seibuah keibiiasaan buruk orang Jahiiliiyyah. Nabii 
Muhammad meimbeirii peiriingatan keipada umatnya untuk tiidak meilakukan peiriilaku body 
shamiing kareina akan meimiiliikii dampak yang neigatiif bagii korbanya. Seicara teirsiirat, hadiis iinii 
meineirangkan teintang peintiingnya meinjaga liisan (hiifdh al-liisan). Seiseiorang yang beirtutur kata 
yang baiik dan tiidak meinyakiitii orang akan meinjaga liisanya darii peiriilaku body shamiing. 
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